BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifiga® metode deskriptif.
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untukmerikan uraian deskriptif
tentang gambaran pola asuh orang tua yang dibetédwadap anak tunanetra
yang mempunyai keterampilan sosial baik. Berbagda dyang didapat dari
temuan lapangan akan dianalisis dan kemudian digkap dalam bentuk
kesimpulan deskriptif.

Metode penelitian adalah pengetahuan yang mempetajgang metode
atau cara ilmiah untuk mendapatkan data dengaartugtau kegunaan tertentu.
Menurut Sugiyono (2007:6) menyatakan bahwa:

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagaa ilmiah untuk

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapaemdkan,

dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuanntarteehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memerahkdan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Dalam penjelasan di atas dapat dijelaskan lebijutabahwa metode
penelitian adalah kegiatan yang dilakukan dengaddsarkan kepada cara-cara
yang rasional, dengan cara—cara yang masuk akadt déamati oleh orang lain
melalui indera manusia, dengan menggunakan lanigkefkah yang logis,
dengan tujuan hasil dari kegiatan tersebut dapatpegelas suatu masalah atau

informasi yang tidak diketahui sehingga dapat mpagakan agar masalah dalam

bidang pendidikan tidak terjadi.
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Sudjana (1982:64) menjelaskan bahwa “Metode dekrgutalah metode
penelitian yang berupaya memecahkan masalah atanjawad berbagai
pertanyaan dari masalah yang sedang dihadapi tensatta masa sekarang”.

Selanjutnya, Surakhmad (1995:140) mengemukakan dammetode
deskriptif pada dasarnya memiliki ciri-ciri sebabarikut:

1. memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah a@amgpada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual;

2. data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskam kemudian dianalisa
(karena itu metode ini sering pula disebut metodsdiiik).

Penelitian kualitatif sendiri diartikan sebagai gekatan penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari p&téppara partisipan
melalui perlibatan ke dalam kehidupan aktor-aktmmg/terlibat (Musthafa, dalam
Alwasilah, 2002:27).

Moleong (1997: 3) menjelaskan penelitian kualitagbagai berikut:

Sebagai prosedur penelitian yang menghasilkand¥stiariptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan plewilyang dapat diamati,
pendekatan diarahkan pada latar dan individu tetssdrara holistik (utuh).
Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasi indivatau organisasi ke dalam
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandanggatbagian dari suatu
keutuhan.

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa lipane kualitatif

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. sumber data lebih cenderung bersifat alamiah daeliiesebagai instrumen,;

2. data bersifat deskriptif, data yang dikumpulkanadalkata-kata, gambar,
dibanding angka-angka. Sumber dan jenis data nielkata-kata tindakan

subjek yang diamati atau diwawancarai dan dokumearttu;



3. penelitian ini ditekankan pada proses dan produk;

4. analisis data dengan cara mengambil kesimpulavelgikasi;

5. adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.

B. Subjek dan Lokas Penelitian

Subjek penelitian adalah kedua orang tua dari daagosiswa SD Kelas
D3 di SLB Negeri A Bandung yang diketahui memildarakteristik sebagai anak
tunanetra dengan keterampilan sosial baik. Berikutadalah identitas anak
tunanetra yang memiliki keterampilan sosial baikisgga menentukkan orang

tuanya sebagai subjek penelitian terangkum dalaimelT&8.1 dan Tabel 3.2

berikut.
Tabe 3.1
Identitas Anak tunanetra yang memiliki keterampilan sosial baik
. . Karakteristik
o Jeniskelamin . _
No. | Inisial _ Usia Anak ke- keterampilan
subjek _
sosial
1. AG Laki-laki 10 tahun| 2 dari 2Ramah, mudal
bersaudara bergaul, sopalt
2 AN Perempuan 9 tahun|  Anak kepada orang yan
tunggal lebih tua, aktif
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Tabel 3.2
| dentitas Subjek
No. Inisial Keterangan status Pekerjaan
1. | NN Ibu AG Ibu rumah tangga
2. | M Ayah AG Karyawan pabrik
3. | LL Ibu AN Ibu rumah tangga
4. | DD Ayah AN Wiraswasta

Penentuan subjek dilakukan dengan catepossive sampling yaitu
pemilihan subjek didasarkan kualitas bukan kuamtPemilihan subjek penelitian
didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut.

1. AG dan AN mempunyai karakteristik keterampilan abdbagus, yaitu
berperilaku ramah, mudah bergaul, sopan kepaday gramg lebih tua, aktif
dibandingkan dengan siswa lain dan tinggal dengangotuanya (bukan di
asrama).

2. Orang tua sebagai kunci dari pokok penelitian.

3. Semua subjek bersedia menjadi subjek penelitian.

4. Sikap orang tua cukup terbuka dalam memberikan rimdsi yang
dibutuhkan.

Penelitian dilaksanakan di: 1) SLB Negeri A Bandwamng merupakan
tempat bersekolah AG dan AN; 2) rumah AG yang lk@dodi jalan Rajawali
dan; 3) rumah AN yang berlokasi di jalan Laswi. askpenelitian ditentukan atas
besarnya kemungkinan dapat terjadinya interaksirardnak dengan orang tua.
Penelitian dilaksanakan pada saat orang tua sdsEsgma anaknya. Berhubung

AG dan AN setiap hari diantar jemput oleh ibunyagaken sambil menunggu
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anaknya selesai belajar, peneliti memanfaatkan wdki AG dan AN untuk
diwawancara. Sementara untuk subjek lain diteliti rdmah, dan waktu

pengumpulan data disesuaikan dengan waktu orarggtleng berada di rumah.

C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah parsgitdiri karena peneliti
sendiri yang berupaya mengumpulkan informasi tentdata yang akan diteliti,
sedangkan instrumen lainnya hanyalah sebagai pgelpn@eneliti juga sekaligus
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan datpadarakhirnya akan menjadi
pelopor dari hasil penelitian.

Sugiyono (2010:10) berpendapat bahwa alat penguuigial yang paling
tepat digunakan dalam penelitian kualitatif adatemusia karena pelaku paling
tepat direkam dengan alat manusia. Lebih teribddgleong (2007: 168)
menjelaskan kedudukan peneliti dalam penelitianaitatif yaitu sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analis&fspedata, dan pada akhirnya
ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaliama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitk takan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Bila dilihat dari sumbernya, penelitian ini menggkan sumber primer.

Sugiyono (2010: 308) menjelaskan sumber primer aidaumber data yang
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langsung memberikan data kepada pengumpul datanjSelya bila dilihat dari

segi cara atau teknik pengumpulan data dilakukagatecara.

1. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal unto&ndapatkan
keterangan/ informasi mengenai data yang dibutuh#alam penelitian.
Menurut Moleong (2007: 186) wawancara adalah pegak dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pilyaktu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang mekabejawaban atas
pertanyaan itu.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadegn@ tua AG dan AN.
Dalam melakukan wawancara peneliti melakukan waam@ntdak berstruktur
tipe focused interview, vyaitu dalam melakukan penelitian, peneliti
menggunakan pedoman wawancara dan peneliti menamyaM-hal yang di
luar pedoman wawancara apabila dirasa perlu dafaiddapat memberikan
tambahan informasi pada permasalahan penelitialonP@n wawancara secara

rinci ditampilkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Pedoman Wawancara Kepada Orang tua AG dan orang tua AN
Responden/
Aspek Sub Aspek Nar asumber Alat
4 Dimensi
Tingkah Laku
Orang Tua:

Kemampuan mandiri anak
1. Demandingness | Rasa tanggung jawab anak Orang tua AG

Mengajarkan pengambilap dan orang tua AN
keputusan pada anak

Tape recorder,
Kamera, alat
tulis
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Mengembangkan nilai
sosial pada anak

2. Controll

Kontrol orang tua terhadap

pertemanan anak

Memberikan pengetahuatr
mengenai waktu bermain
anak

1 Orang tua AG
dan orang tua AN

Mengendalikan emosi
anak

Tape recorder,
Kamera, alat
tulis

3. Responsiveness

Komunikasi orang tua
dengan anak

Orang tua AG

Respon orang tua saat
anak berpendapat

dan orang tua AN

Tape recorder,
Kamera, alat tulis

Mengembangkan potensi
anak

Saat anak membuat
prestasi

Orang tua AG

Tape recorder,

4. Accepting Menunjukkan rasa bangga dan orang tua AN Kan:slriz, alat
pada anak
Cara orang tua memotivasi
anak
2. Observasi

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak diganantuk mengukur

tingkah laku individu ataupun proses terjadinyatsueegiatan yang dapat

diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maugland situasi buatan.

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang udkikk peneliti selain

wawancara. Hal ini dilakukan agar peneliti dapatngaami langsung

peristiwa yang dialami subjek yang kemudian dapa&tyakinkan peneliti

tentang keabsahan data.

Aspek yang akan diobservasi dalam penelitian iailad perlakuan orang tua

terhadap anaknya, sehingga dari hasil observasaliet dapat tercermin pola
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asuh yang digunakan orang tua termasuk dalam jeois asuh tertentu.
Pedoman observasi dapat dilihat pada Tabel 3.&uieri
Tabel 34

Pedoman Observasi

Deskripsi
Aspek Alat
Perilaku

4 Dimensi tingkah laku
orang tua:

1. Demandingness _

Kamera, alat tulis

2. Controll

3. Responsiveness

4. Accepting
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Tahapan dalam penelitian ini menurut Moleong (20027) dapat

digambarkan seperti pada bagan berikut:

Menyusun Rancangan

A
&
,W TAHAP
g PRALAPANGAN
Vieng Pe nan Pene an >
A
]
g TAHAP PEKERJAAN
'”l nasukiLapangan . LAPANGAN
¥2] Interaksi&Mengumpulkan Data
G {1
TAHAP

PEMERIKSAAN
KEABSAHAN DATA

Il

TAHAP ANALISIS DAN
PENAFSIRAN DATA

Bagan 3.1
Tahap-tahap Penélitian

1. Tahap pra-lapangan. Ada enam tahapan yang dilakpégeliti, yaitu sebagai

berikut:

a. menyusun rancangan penelitian
Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti haresgikuti beberapa
tahapan yang sudah diatur Dewan Skripsi di Jurd3gB. Mula-mula
peneliti menemukan kasus di lapangan yang menenglipi menarik untuk
diteliti, yaitu kasus anak SD di SLB Negeri A Banduyang mempunyai
keterampilan sosial baik (ramah, santun, supelif)aftibanding dengan

anak lain yang cenderung tertutup adaek. Peneliti ingin mengetahui pola
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asuh orang tua yang digunakan dalam mendidik arakliut. Setelah yakin
dengan masalah tersebut kemudian peneliti mengajoka@salah tersebut
dalam bentuk pengajuan judul kepada Dewan Skrigsi dkhirnya

disetujui. Setelah judul penelitian disetujui kenaund peneliti membuat
proposal dan mempresentasikan hasil proposal tdrsdadlam sebuah
seminar. Setelah melalui tahapan seminar, per@itiudian melanjutkan
pada BAB | dan seterusnya yang selama dalam pryseselalu

mendapatkan bimbingan dari dosen pembimbing.

. memilih lapangan penelitian

Setelah mempertimbangkan teori substantif dan aengempelajari serta
mendalami fokus penelitian serta rumusan masalaélitian, maka peneliti

memilih lapangan penelitian di sekolah dan di rusabjek penelitian.

. mengurus surat perizinan

Sebelum penelitian dilaksanakan di lapangan, pemelihh mengurus surat
perizinan dari pihak-pihak berwenang yang terkataoh penelitian ini.

Pada tahap awal, peneliti meminta izin pada pihakufas dilanjutkan ke
tingkat universitas (BAAK), kemudian dilanjutkan Keesbang, Dinas
Pendidikan Kota Bandung dan SLB Negeri A BandunglaB tahap ini

tidak ada hal-hal yang menyulitkan penulis seceyaifskan.

. menjajaki dan menilai lapangan

Setelah peneliti merasa yakin untuk melaksanakarelppj@n, hal yang

kemudian peneliti lakukan adalah datang ke sekalatink meminta izin

melakukan penelitian pada dua murid di SLB NegeBahdung. Kemudian
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mencari data tentang anak tersebut, lalu menghulouagg tua anak untuk
bernegosiasi agar bersedia menjadi informan dakzmelpian.

e. memilih dan memanfaatkan informan
Menurut Moleong (2007: 132) informan adalah oraaggy dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan ksnidtar penelitian.
Sesuai dengan masalah yang diangkat yaitu tentalaggsuh orang tua,
maka peneliti memilih orang tua yang akan menjathjek sekaligus
informan.
Kegunaan informan bagi peneliti ialah membantu agaepatnya dan tetap
seteliti mungkin dapat membenamkan diri dalam Kansetempat terutama
bagi peneliti yang belum mengalami latihan etnagiahcoln dan Guba
(Moleong, 2007: 132).

f. menyiapkan perlengkapan penelitian
Sebelum penelitian dimulai, selain perlengkapank fipeneliti juga
mempersiapkan surat-surat perizinan untuk mempeamuwthlam proses
penelitian. Pedoman wawancara dan alat tulis sgpansil, atawball point,
kertas,tape recorder dan buku catatan tidak lupa peneliti bawa. Sebagai
alat dokumentasi, peneliti mempersiapkan kamerm fot

2. Tahap pekerjaan lapangan
a. Memasuki lapangan

1) Keakraban hubungan
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Peneliti selalu berusaha menjaga keakraban hubupgaeliti dengan
lingkungan di lokasi penelitian agar mempermudaHarda upaya
memperoleh berbagai data yang diinginkan.

2) Mempelajari bahasa
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukarseolasi untuk
mempelajari bahasa yang digunakan oleh subjek dfmmman dalam

penelitian. Bahasa yang digunakan informan adaddiasa Indonesia dan

bahasa sunda.

3) Peranan peneliti

Untuk menghindari peran langsung peneliti di lokpsnelitian yang
dikhawatirkan akan mempengaruhi kondisi dan peuilgng terjadi di
lokasi penelitian, maka peranan peneliti dalamvék8 yang ada di
lokasi penelitian tidak besar, dan seminimal mundéarena penelitian

ini sendiri dilakukan dengan pengamatan langsumggtdoerperan serta.

b. Interaksi dan mengumpulkan data
1) Pengarahan batas studi
Pengarahan batas studi dilakukan dengan mempeaxhati&tasan studi
berdasarkan fokus masalah yang akan diteliti, yaiia asuh orang tua.

Hal ini dilakukan agar peneliti tidak terjebak padasalah-masalah yang

berada di luar fokus masalah penelitian.
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2) Mencatat data
a) Pencatatan data mentah
Pencatatan di lakukan pada saat berlangsung pengamgata baik
pada saat kegiatan wawancara maupun pada saatakegiaservasi
dan kegiaan lainnya berlangsung. Data hasil wawartmakan dicatat
melainkan direkam dengatape recorder, sedangkan data hasil
observasi dicatat dalam bentuk catatan singkat padbar kegiatan
observasi sesuai dengan pedoman observasi yahglidlaat.
b) Pencatatan lengkap dan formal
Pada tahap pencatatan lengkap dan formal pendiicatat data hasil
wawancara dalam bentuk hasil data percakapan. li2aih observasi
dibuat dalam bentuk laporan singkat. Data hasillistitokumentasi
dibuat dalam bentuk gambar foto sesuai dengan sutiaingenis data.
3. Tahap analisis data
Bogdan dan Taylor (Moleong, 1993: 103) mendefimsikanalisis data
sebagai proses yang merinci usaha secara formak uménemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disaramkaim data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis it
Selanjutnya Moleong (1993: 103) menyebutkan bahwedisas data adalah
proses mengorganisasikan data ke dalam pola, katelgm satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumusgatesis kerja seperti yang

disarankan data.
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Proses analisis dan penafsiran data dimulai dengarelaah seluruh data
yang tersedia, baik data primer maupun data sekurRi®ses analisis dan
penafsiran data yang dilakukan dalam penelitiaiTmiengacu pada proses analisis
dan penafsiran data yang disampaikan oleh Mole@8§3; 190) yaitu sebagai
berikut:

a. Pemrosesan satuan
Terdapat dua tahap dalam tahap pemrosesan ini, Bittipologi satuan,
tujuannya untuk membuat kategori verbal dengan neemtabel” pada
bagian-bagian temuan penelitian dan menemukamairikarakteristik dari
apa yang dilihat, didengar dan dirasakan oleh gené&) penyusunan
satuan, tujuannya untuk menyusun bagian-bagian yaegjadi temuan
dalam penelitian, kemudian memberikan kode-koderar pada masing-

masing satuan temuan sehingga menjadi lebih mudatiuk u

dikategorisasikan.

b. Kategorisasi
Kategorisasi bertujuan untuk mengelompokan, merkamuslan menjaga
agar berbagai hasil temuan dari penelitian dagatadisis dan ditafsirkan.

c. Penafsiran data

Penafsiran data yang dilakukan adalah bersifatrgkartinya rancangan

organisasional dikembangkan dari kategori-kateganig ditemukan dan

hubungan-hubungan yang disarankan atau yang mudauldata hasil

penelitian.
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E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan dataggumakan standar
derajat kepercayaan atau kredibilitas. Moleong 41993) menjelaskan bahwa:

Penerapan kriteria derajat kepercayaan atau klgasbipada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari nonlitatd. Krieria ini
berfungsi;pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingg&éng
kepercayaan penemuannya dapat dicapedua, mempertunjukan derajat
kepercayaan hasil penemuan dengan jalan pembubdidn peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Untuk mencapai keabsahan data kriteria tingkat hoayaan atau
kredibilitas maka peneliti menggunakan beberapaikkegemeriksaan keabsahan
data, yaitu:

1. Ketekunan Pengamatan
Teknik pemeriksaan keabsahan data melalui ketekyr@agamatan dalam
penelitian ini dilakukan pada saat melakukan olz®rvdi lapangan,
menganalisis data dan menafsirkan data yang degdedari lapangan.
Peneliti berusaha untuk melakukan pengamatan tseteh setekun mungkin
pada kegiatan-kegiatan seperti yang disebutkatadi Berbagai informasi atau
data yang ada, baik yang dianggap penting maupuangupenting selalu
dianalisis secermat mungkin.

2. Triangulasi
Moleong (1999: 178) mengatakan bahwa: “Triangulasialah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsgangtlain di luar data

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai penmgaredthadap data itu”.
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Teknik triangulasi pada umumnya dapat digambarketalon bagan sebagai

berikut:
Data hasil
observasi
Data studi Data hasil
dokumentasi wawancara
Bagan 3.2

Teknik Triangulas dengan Sumber
Pada penelitian ini, data hasil pengamatan dib@hkdim dengan data hasil
wawancara. Data hasil wawancara kemudian dibandmgkenurut sumber
data tersebut. Maksudnya, data hasil wawancaraapsetiesponden
dibandingkan terlebih dahulu, baru kemudian dityidasikan dengan sumber
data yang lainnya agar semua data dapat diansdéisgga utuh.
. Pemeriksaan Teman Sejawat melalui Diskusi
Hasil data sementara atau hasil akhir yang diperaleliskusikan secara
analitik dengan pihak-pihak yang dianggap mampu bsikan masukan
terhadap penelitian ini, diantaranya yaitu:
a. Diskusi dengan dosen pembimbing | dan dosen penibgrib
Dosen pembimbing dapat dijadikan “rekan diskusi'Dalam hal ini
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dosen ipelorg dapat
dijadikan bahan untuk melakukan pemeriksaan tingkbhenaran data yang
didapat dari lapangan, karena dosen pembimbing gdam sebagai

seseorang yang memiliki kompetensi tinggi dalamaibid penelitian yang
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dilakukan oleh peneliti. Oleh karenanya berbagdikkdan masukan yang
disampaikan oleh dosen pembimbing dapat menjadiarbakalam
pemeriksaan keabsahan data penelitian ini.

. Diskusi dengan rekan mahasiswa

Diskusi dengan rekan mahasiswa Jurusan Pendidiban Biasa baik yang
sama-sama berasal dari spesialisasi tunanetra pataudari spesialisasi
lainnya dapat dijadikan proses untuk mengkaji kelhds data yang

diperoleh oleh peneliti.



